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Abstract

Stunting is a condition of impaired growth and development in infants (0 to 11 months)
and young children (12 to 59 months) who experience chronic malnutrition, especially in
the first 1,000 days of life. Many factors can cause stunting, including factors from within
children such as age, gender, birth weight, as well as external factors, especially related to
children such as socioeconomic parameters and parenting habits have contributed to the
prevalence of stunting, for example through suboptimal exclusive breastfeeding and poor
feeding, limited amounts of supplements, quality, and types. The purpose of this activity
1s to provide understanding and knowledge to mothers about toddler nutrition, stunting
prevention, and supplementary feeding, namely mung bean pudding in the hope of
Increasing mothers’ knowledge about toddler nutrition and stunting prevention. As a
result, after this activity was carried out, the level of knowledge of mothers about nutrition
and stunting prevention increased. This shows that the program of activities is successful.
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Implementasi Pemberian Puding Kacang Hijau dan
Kegiatan Penyuluhan Gizi sebagai Penunjang Stunting
di Desa Karangkemiri

Abstrak

Stunting merupakan suatu kondisi gangguan tumbuh kembang pada bayi (0 hingga 11
bulan) dan anak kecil (12 hingga 59 bulan) yang mengalami kekurangan gizi kronis,
terutama pada 1.000 hari pertama kehidupan. Banyak faktor yang dapat menyebabkan
stunting, antara lain faktor dari dalam diri anak seperti usia, jenis kelamin,berat badan
lahir, serta faktor eksternal terutama yang berkaitan dengan anak seperti parameter
sosial ekonomi dan kebiasaan mengasuh anak telah berkontribusi terhadap prevalensi
stunting, misalnya melalui pemberian ASI ekslusif yang kurang optimal dan pemberian
makanan yang buruk, suplemen yang terbatas jumlah, kualitas, dan jenisnya. Tujuan
kegiatan ini adalah memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada ibu tentang gizi
balita, pencegahan stunting, dan pemberian makanan tambahan yaitu pudding kacang
hijau dengan harapan dapat meningkatkan pengetahuan para ibu tentang gizi balita dan
pencegahan stunting. Hasil setelah kegiatan ini dilakukan, tingkat pengetahuan ibu
mengenai gizi dan pencegahan stunting meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa program
kegiatan ini berhasil.
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1. Pendahuluan

Stunting merupakan suatu kondisi gangguan tumbuh kembang pada bayi (0 hingga 11
bulan) dan anak kecil (12 hingga 59 bulan) yang mengalami kekurangan gizi kronis,
terutama pada 1.000 hari pertama kehidupan [1]. Stunting merupakan salah satu target
tujuan Pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals) yaitu memberantas
kelaparan dan bentuk malnutrisi serta mencapai ketahanan pangan pada tahun 2030.
Sasarannya adalah menurunkan laju pertumbuhan stunting sebesar 40% pada tahun 2025
[2].

Saat ini jumlah anak dibawah 5 tahun di Indonesia berjumlah sekitar 22,4 juta jiwa.
Perkiraan sebanyak 5,2 juta perempuan Indonesia hamil setiap tahunnya dan rata-rata
jumlah anak yang lahir setiap tahunnya adalah 4,9 juta. Di Indonesia, 3 dari 10 anak
mengalami stunting atau pendek dibandingkan usianya. Tak hanya kecil, efek domino pada
anak stunting pun lebih kompleks. Selain permasalahan perkembangan fisik dan kognitif,
balita stunting juga dapat mengalami permasalahan lain [3].

Berdasarkan data surveilans status gizi (PSG) selama tiga tahun terakhir, stunting
memiliki angka tertinggi dibandingkan masalah gizi lainnya sepertii gizi buruk, wasting,
dan obesitas. Angka balita pendek mengalami peningkatan sejak tahun 2016, yaitu dari
27,5% menjadi 29,6% pada tahun 2017 [2]. Selain itu, banyak faktor yang dapat
menyebabkan tingginya angka stunting, antara lain faktor dari dalam diri anak seperti usia,
jenis kelamin, berat badan lahir, serta faktor eksternal terutama yang berkaitan dengan
anak seperti parameter sosial ekonomi dan kebiasaan mengasuh anak telah berkontibusi
terhadap prevalensi stunting, misalnya melalui pemberian ASI ekslusif yang kurang optimal
(khususnya ASI subekslusif) dan pemberian makanan yang buruk, suplemen yang terbatas
jumlah, kualitas dan jenisnya [4].

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Puskesmas Kecamatan Pekuncen, bahwa angka
stunting di Desa Karangkemiri mencapai angka 10,6 % pada balita usia 0-23 bulan dan
12,70% pada balita usia 24-59 bulan. Fakta tersebut membuat Desa Karangkemiri masih
menduduki peringkat teratas untuk kasus stunting. Diperlukan Upaya peningkatan asupan
gizi makro makanan pada balita, karena balita membutuhkan banyak asupan makanan
yang dapat membantu pertumbuhannya dengan baik. Kacang hijau kaya akan protein, nilai
gizi kacang hijau per 100 gram, kandungan protein kacang hijau bervariasi antara 21,04
gram, lemak 1,64 gram, karbohidrat 63,55 gram, air 11,42 gram, abu 2,36 gram, dan serat
2,46% [5].

Berdasarkan latar belakang tersebut telah mendorong mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Purwokerto yang sedang melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata
untuk melakukan pencegahan stunting melalui pemanfaatan kacang hijau sebagai pudding
yang bergizi untuk diberikan kepada balita ditiap posyandu Desa Karangkemiri.

2. Metode

Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah penyuluhan gizi dan pemberian
pudding kacang hijau kepada ibu dan balita di Desa Karangkemiri. Tujuan dari adanya
penyuluhan gizi dan pemberian pudding kacang hijau kepada ibu dan balita adalah untuk
meningkatkan pengetahuan pentingnya gizi dan meningkatkan status gizi balita di Desa
Karangkemiri. Metode ini dianggap efektif karena penyuluhan gizi dan pemberian pudding
kacang hijau dilakukan pada saat membantu kegiatan posyandu. Diharapkan dengan
adanya penyuluhan gizi dan pemberian pudding kacang hijau bisa menjadi salah satu
alternatif olahan makanan bagi ibu-ibu posyandu sebagai sarana untuk meningkatkan gizi
bagi balita di Desa Karangkemiri.

3. Hasil dan Pembahasan

Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang
kurang dalam waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan
kebutuhan gizi. Stunting dapat terjadi mulai janin masih dalam kandungan dan baru
Nampak saat berusia dua tahun, dan bila tidak diimbangi dengan catch-up growth (tumbuh
kejar) mengakibatkan menurunnya pertumbuhan, masalah stunting merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang berhubungan dengan meningkatnya risiko kesakitan,
kematian, dan hambatan pada pertumbuhan baik motoric maupun mental. Stunting
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dibentuk oleh growth faltering dan catch-up growth yang tidak memadai yang
mencerminkan ketidakmampuan untuk mencapai pertumbuhan optimal.

Pemerintah membuat langkah-langkah untuk mengurangi prevalensi stunting yang
kian menjadi permasalahan gizi di Indonesia agar stunting cepat teratasi dan dapat
menekan nilai stunting. Bupati Banyumas mengatakan bahwa semua pihak untuk tetap
bekerja keras dengan penuh semangat guna mencapai target nasional penurunan stunting
sebesar 14% pada tahun 2024. Prevalensi stunting di Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah
turun 5% dari 21,6% pada tahun 2021 menjadi 16,6% pada tahun 2022. Kemudian prevalensi
stunting di wilayah kerja Puskesmas Pekuncen 1 seperti pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Angka stunting usia 0-23 bulan wilayah kerja Puskesmas Pekuncen 1

No Desa Ditimbang Gizi Buruk Gizi Kurang Stunting %

1 CIBANGKONG 132 1 7 14 10,6
2 PETAHUNAN 76 0 4 10 13,2
3 SEMEDO 105 1 4 8 7,6
4 KARANGKEMIRI 94 1 4 10 10.6
5 BANJARANYAR 92 0 6 7 7,6
6 CIKAWUNG 86 0 7 10 11,6
7 KRANGGAN 75 0 3 6 8,0
8 KRAJAN 76 0 5 13 17,1

Tabel 2. Angka stunting usia 24-59 bulan wilayah kerja Puskesmas Pekuncen 1

No Desa Ditimbang Gizi Buruk Gizi Kurang Stunting %

1 CIBANGKONG 200 0 8 26 13,00
2 PETAHUNAN 133 0 2 18 13,53
3 SEMEDO 212 0 7 31 14,62
4 KARANGKEMIRI 189 0 3 24 12.70
5 BANJARANYAR 143 1 9 21 14,69
6 CIKAWUNG 126 1 4 19 15,08
7 KRANGGAN 112 0 4 17 15,18
8 KRAJAN 160 0 6 19 11,88

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, maka mahasiswa KKN mengambil program kerja
terkait pencegahan stunting dengan membuat inovasi pembuatan pudding kacang hijau
merupakan program kerja yang dilaksanakan sebagai bentuk pengabdian yang bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan Masyarakat terkait gizi seimbang alternatif pencegahan
stunting.

Menurut Sholihah et al., tahun 2019, kegiatan penyuluhan gizi mempunyai dampak
yang positif terhadap perilaku Masyarakat, sehingga membantu Masyarakat, individua tau
keluarga memperhatikan status gizi, sehingga membantu masyarakat, individu, atau
keluarga memperhatikan status gizi, mampu merubah perilaku konsumsi makanan sesuai
dengan tingkat kebutuhan gizi hingga mencapai status gizi yang baik. Kegiatan penyuluhan
dilakukan di Posbindu Mawar Dusun Sindang, Desa Karangkemiri dan dihadiri sebanyak
25 peserta yang terdiri dari ibu yang mempunyai balita, Kader Posbindu, dan Perawat
Puskesmas Pekuncen yang disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 2. Persiapan pemberian pudding kacang hijau

Pengolahan pudding kacang hijau sebagai pengenalan kepada Masyarakat bahwa
bahan pangan lokal yang mempunyai harga terjangkau dan dapat dijadikan sebagai
pendamping makanan tambahan (PMT) pada ibu balita atau anak-anak sebagai upaya
pencegahan stunting. Warga diberikan penjelasan terkait proses pembuatan pudding
kacang hijau mulai dari alat bahan baku pembuatan dan cara pembuatannya. Dalam proses
pembuatan pudding ini sudah dilakukan beberapa percobaan hal ini bertujuan agar pudding
kacang hijau layak dikonsumsi, memiliki penampilan yang menarik seperti warna tekstur
dan cita rasa dapat diterima oleh Masyarakat.

Kacang hijau memiliki kandungan protein yang cukup tinggi dan merupakan sumber
mineral penting, antara lain kalsium dan fosfor. Sedangkan kandungan lemaknya
merupakan asam lemak tak jenuh. Kandungan kalsium dan fosfor pada kacang hijau
bermanfaat untuk memperkuat tulang. Kacang hijau juga menganduk rendah lemak yang
sangat baik bagi mereka yang ingin menghindari konsumsi lemak tinggi. Kadar lemak yang
rendah dalam kacang hijau menjadikan bahan makanan atau minuman yang terbuat dari
kacang hijau tidak mudah berbau. Lemak kacang hijau tersusun atas 73% asam lemak tak
jenuh dan 27% asam lemak jenuh. Umumnya kacang-kacangan memang mengandung
lemak tak jenuh tinggi. Asupan lemak tak jenuh tinggi penting untuk menjaga kesehatan
jantung. Kacang hijau mengandung vitamin Bl yang berguna untuk pertumbuhan dan
vitalitas pria. Maka kacang hijau dan turunannya sangat cocok untuk dikonsumsi oleh
mereka yang baru menikah. Kacang hijau juga mengandung multi protein yang berfungsi
mengganti sel mati dan membantu pertumbuhan sel tubuh. Oleh karena itu, anak-anak dan
Wanita yang baru saja bersalin dianjurkan untuk mengkonsumsinya. Kandungan kacang
hijau menurut Adina (2010), menyatakan bahwa kacang hijau mengandung protein,
kalsium, kalium, fosfor, zat besi, vitamin A, vitamin B, vitamin E, dan vitamin K.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian Masyarakat, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan penyuluhan gizi dan pemberian pudding kacang hijau mampu meningkatkan
pengetahuan Masyarakat Desa Karangkemiri tentang pentingnya gizi dan memberikan
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inovasi dalam pengolahan kacang hijau sehingga mampu meningkatkan kebutuhan gizi
pada balita. Keberlanjutan kegiatan program kerja ini diharapkan dapat diterapkan di
Masyarakat Desa Karangkemiri, Kecamatan Pekuncen, Kabupaten Banyumas.
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